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ABSTRAK

PEMBUATAN MODUL UP-DOWN COUNTER
UNTUK PRAKTIKUM DIGITAL MENGGUNAKAAN
VISUAL BASIC 6.0

Meh:

WILLY EDUARDO
(06075024)

Salah satu aperasi vang senng dilakukan dalam pengolaban data digital adalah
pencacahan. Pada pescacahan i tegadi peoses perlitungan data baik dan data
mimimal Bingga data maksinal, ataupun sebaliknva dari data maksimal hingga data
minimal, dimana perhimngan terjadi sat langkah untuk satu detak clock terdeteks
Sehingga menghasilkan suatn pencacahan pak dan pencacahan turun. Rangkaian
Counder {Pencacahy idak hanya berfungst melakukan perhitungan data naik maupun
turun, tetapi juga berfungsi sebagar pembagi Trekuens:,

Counter merupakan pengembangan picanti digital vang telab ada, akan tetapt
piranti tersebu masih memilike kekurangan, vaito tidak dapal mencacah data, maka
dari i dengan menggabungkan hermacam pirantt lerselnt dibangunlah sebuah
piranti  digital  yang  memiliki  kemampuan  untuk  mencacal, disamping
kemampuannyva sebaga pembentuk logika.

Dalam  tugas akhir it Counter dibuat  dalam bentuk  simolasi untek
mempermudah pemahaman terhadap materi dan dapat dibandingkan dengan prakisk
langsung menggunakan modul hardware ma.

Key words - Up-Down Counter, Counter, Visual Basic 6.0



=

BAB 1

PENDAHULLUAN

1.1.Latar Belakang
Teknik digital merupakan dasar dari perangkal atau peralatan elektronik
pada zaman medemn, misalnya kalkulator, jam digital, kompuoter, dan sebagainya.
Semua peralatan elektronik i menggunakan sisterm digital, dimana sistem
informasi dan sistem pengolaban data-datanya merupakan susunan angka dan
huruf yang dinyatakan dan disajikan dalam bentuk digital. Pada teknik digital
hanva ada dua kemungkinan yaitu logika "1 7 atau logika "0, Pada Tugas Akhir ini
penulis mencoba untuk merancang simuelasi digital, dimana penulis akan mencoba
membandingkan hasil praktek yang selama ini dilakukan oleh penulis dan rekan-
rekan mahasiswa dalam mata kuliah labor teknik digital dengan menggunakan
komputerisasi. Penulis akan membuat digital sirnelator pada rangkaian berikut
. Rangkaian Up Counter (Pencacah Naik)
2. Rangkaian Down Counter (Pencacah Turun)
Up dan Down Counter adalah dua jenis pencacah vang berbeda
penghitungannya.

Karena pencacah ini begitu cangpih maka prinsip kerjanyapun sangat
sompleks, Nantinya simulasi digital i dapat dipergunakan atau memudahkan
calam penyampaian materi teknik digital dengan cara menampilkan simulast dar
sctiap rangkaiannya, sehingga mahasiswa dapat memabandingkan dengan hasil
czkick dengan komputerisasi, dengan demikian kita akan dapat lebih mudah

=emahami leon yang diberikan oleh dosen dengan memahami digital simulator
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tersebut.

Yang mana pada semester sebelumnya, setiap dosen harus

menyampaitkan matert secara manuval didepan kelas. Atas dasar inilah penulis

mencoba memboat simulasi digital i sebagat alal bantu dalam pembentabuzn

atau mermudahkan proses pembelajaran dengan menggunakan komputerisasi.

1.2 Tujuan

L.

Memahami cam kena don mngkaian Ripple Counter, Syncronous
Counter, Modulus Counter, Down Counter dan UP-Down Counter,
Dengan mengamati output rangkaian pada saat diberi kombinasi
masukan. Serta mengamati output — output pada masing-masing
komponen pada saal proses pencacahan,

Memudahkan proses belajar ~ mengajar dengan adanya simulasi dan
rangkaian Ripple Counter, Syncronous Courter, Modulus Counter,
Down  Counter  dan UP-Down  Counter, vyang diperlihatkan
menggunakan animasi sehingga mahasiswa dapat memahami proses
vang lerjadi di dalam mngkaian maspun proses didalam komponen
pembentuk rangkaian sehingga menghaslkan output seperti yang dapat

kita amati pada saat melakukan praktikum.

1.3. Rumusan Masalah

Dalam pelaksanaan tugas akhir int terdapal beberapa permasalahan yang

menjadi titik utama pembahasan, diantaranya adalah sebagai berikut

i.

Bagaimana cara pembuatan simulasi digital dan rangkaian Up counrer

dan Down counter terscbut dengan menggzunakan visual basic 6.0
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BAB V

PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan pengujian dan analisa terhadap simulasi Up-Dows
Counter | dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

. Dan simulasi yang dibual dapat disimpulkan bahwa Cownver dapat
dibangun dari beberapa JK Flip-flop, dan dengan memanfatkan sifat JK
Flip-flopz tersebut terbentuklah suatu  piranti digital yang  memiliki
kemampuan untuk mencacah.

2. Dan simulasi yang dibuat diperhhatkan bahwa Counter yang telah
dimodifikasi yang lebih dikenal dengan Modufus Cowmnrer dapat berfungsi
sebagai pembagi Frekuensi.

3. Dari hasil penpgujian dan pembandingan dengan hasil prakiikum dapat
disimpulkan bahwa simulasi yang dibuat ini telah mendekat hasil yang

schenamya seperti yang dilaksanakan pada praktikum dengan alat.

Saran
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Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis ingin menyampaikan beberapa

=zran, diantaranya sebagai berikut :
|, Dalam tugas akhir ini peaulis hanya membahas rangkaian JK Flip-flop dan
Comnier dalam bentuk sederhana yeng mengacu pada [C TTL 7476, maka

perla dikembangkan lag) pembuatan rangkaian lainnya dan rangkaian yang
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